




A. Latar Belakang 
Kontribusi biaya pakan (hijauan dan konsentrat) dalam produksi setiap 
liter susu mencapai 62,5% (Yusdja, 2005). Tingginya biaya pakan sering menjadi 
kendala bagi peternak dalam memenuhi kebutuhan nutrien sapi yang dipelihara. 
Salah satu upaya untuk mensiasati keadaan tersebut adalah dengan memanfaatkan 
bahan pakan berbasis limbah yang masih memiliki kandungan nutrien berkualitas. 
Salah satu bahan pakan berbasis limbah yang saat ini sering digunakan oleh 
peternak sapi perah di Desa Singosari Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 
adalah kue kering expired.  
Kue kering expired ini merupakan produk yang sudah melewati batas 
kadaluarsa sehingga harus ditarik dari pasaran. Adanya bahan kue kering expired 
ini menjadikan peluang bagi peternak untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 
namun peternak masih belum mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap 
ternak yang mengkonsumsi pakan tersebut. Padahal kita ketahui seperti jenis kue 
kering expired ini sangat rentan mengandung zat anti nutrisi yaitu aflatoksin. 
Batas maksimum kandungan aflatoksin yang diperkenankan pada bahan 
pakan ternak telah dikeluarkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan Republik Indonesia adalah 5 μg/kg. Berdasarkan hasil pengujian 
kandungan aflatoksin di Badan Pengujian Mutu dan dan Sertifikasi Pakan bahwa 
aflatoksin yang terkandung pada pakan sebanyak 0,44 μg/kg. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kandungan aflatoksin yang terkandung dalam pakan masih 
dalam batas aman untuk dikonsumsi sapi perah. 
  Penggunaan sumber mineral pada pakan berbasis bahan pangan expired ini 
akan mampu mencegah transfer residu aflatoksin dari pakan ke produk ternak sapi 
perah, sehingga dihasilkan produk aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). Selain itu, 
diduga penggunaan feed additive berupa arang aktif, zeolit dan bentonit juga dapat 




Bentonit merupakan jenis tanah liat yang memiliki sifat jika 
dicampurkan dengan air akan cepat membengkak, ketika membengkak pori-pori 
permukaan bentonit terbuka lebar seperti spons dan akan bekerja menyerap racun 
yang ada disekitarnya. Bentonit yang dicampurkan kedalam pakan ternak sebagai 
bahan pakan tambahan diduga dapat meningkatkan efesiensi penggunaan pakan 
dengan cara memperlambat laju bahan pakan (rate of passage) dalam saluran 
pencernaan. Hal tersebut dikarenakan bentonit mempunyai potensi sebagai 
absorben air dan merupakan katalis yang memiliki sifat mengembang yang 
cukup baik (Setiadi, 1994). Sifat bentonit yang berfungsi sebagai katalis 
diharapkan dapat memperlambat laju pakan didalam saluran pencernaan, 
sehingga penyerapan didalam tubuh ternak dapat terserap dengan optimal dan 
menghasilkan ternak yang memiliki bobot badan yang meningkat setiap harinya. 
Zeolit yang dicampurkan ke dalam pakan ternak ruminansia diduga 
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan meningkatkan konsumsi 
pakan serta efesiensi pakan secara signifikan. Hal tersebut disampaikan oleh 
Santoso (2013) bahwa pemberian zeolit pada sapi pedet jantan perah sebanyak 
2,3% mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sebanyak 45% dan 
meningkatkan konsumsi pakan serta efesiensi pakan sebesar 49%. Sutardi dan 
Erwanto (1992) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sapi perah yang 
mendapat ransum dengan kandungan zeolit 2,5% menghasilkan produksi susu 
15,2 ℓ/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan produksi susu sapi perah yang pakannya 
tidak ditambahkan zeolit yaitu 9,7 ℓ/ekor/hari. 
Sifat serta cara kerja arang aktif ditentukan oleh struktur pori dan 
komposisi kimianya. Arang aktif diketahui berfungsi sebagai penjaga kondisi pH 
rumen agar tetap pada kondisi optimal atau ideal, sehingga kerja mikrobia 
terutama bakteri selulolitik tidak terganggu. Arang aktif pada rumen dapat 
berperan sebagai buffer pH sehingga pH dalam rumen tetap pada kondisi normal, 
ketika mikrobia rumen dapat bekerja optimal maka kecernaan akan lebih baik. 
Dengan demikian, jika ternak tersebut diberikan pakan konsentrat dalam jumlah 
yang banyak, arang aktif sebagai buffer mampu menjaga pH rumen sehingga 
konsumsi pakan ternak tersebut tidak terganggu (Salamah, 2008). 
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Mengetahui banyak manfaat yang terkandung dalam bentonit, zeolit dan 
arang aktif pada pakan, maka diharapkan penambahan feed additive tersebut 
dapat meningkatkan performans ternak sapi perah peranakan Friesian Holstein 
(PFH), karena ketika performans sapi perah dapat ditingkatkan diharapkan dapat 
meningkatkan pula pendapatan serta keuntungan peternak sehingga dapat 
mensejahterakan kehidupan peternak pada usaha sapi perah ini. Atas dasar 
pemikiran tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penambahan 
Sumber Mineral pada Konsentrat Berbasis Kue Kering (Expired) Terhadap 
Performans Ternak Sapi Perah Peranakan Friesian Holstein”. 
B. Perumusan Masalah 
  Permasalahan usaha peternakan di Indonesia dewasa ini adalah biaya 
produksi yang tinggi tetapi produktivitasnya rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya 
pemanfaatan berbagai sumber pakan yang ada di sekitar lingkungan, 
pemanfaatan limbah serta sisa pengolahan pangan seperti limbah kue kering. 
Penggunaan bahan pangan afkir berupa limbah kue kering expired beserta 
produk olahannya dalam konsentrat diketahui memiliki potensi aflatoksin yang 
berbahaya pada ternak. Salah satu upaya pencegahan dekontaminasi aflatoksin 
adalah dengan menambahkan beberapa feed additive diantaranya adalah bentonit, 
zeolit dan arang aktif yang memiliki kemampuan sebagai absorben alami, namun 
tidak hanya dapat meresidu kandungan berbahaya seperti aflatoksin didalam 
tubuh ternak tapi juga kandungan feed additive mampu meningkatkan 
performans ternak sapi perah. 
Penggunaan feed additive berupa bentonit, zeolit dan arang aktif 
diketahui sangat banyak manfaatnya. Bentonit, zeolit dan arang aktif diduga  
memiliki sifat yang sangat baik dalam hal mengabsopsi zat-zat kimia yang 
berbahaya, penyaring molekul, katalisator dan penukar ion. Sifat absorben yang 
dimiliki ketiga feed additive inilah yang mampu mengikat zat-zat berbahaya 
didalam tubuh ternak seperti aflatoksin pada permukaan mukosanya sehingga 
nilai efesiensi nitrogen dalam proses metabolisme meningkat dan menyebabkan 
konsumsi pakan pun ikut meningkat. Selain itu, kemampuan feed additive 
sebagai absorben juga berperan dalam hal memperlambat laju pakan dalam 
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saluran pencernaan, sehingga meningkatkan penyerapan nutrien dan tercapai 
efisiensi penggunaan pakan. Hasil penelitian lainnya membuktikan bahwa 
bentonit, zeolit dan arang aktif mampu meningkatkan pertambahan bobot badan, 
meningkatkan efesiensi pakan dan konsumsi pakan. Beberapa penelitian juga 
menjelaskan bahwa zeolit yang dicampurkan pada pakan sapi perah mampu 
meningkatkan produksi susunya. 
Usulan penelitian ini sangat penting serta sudah sesuai dan selaras 
dengan kebutuhan yang ada di lapangan yakni tidak hanya dapat meningkatkan 
performans dari ternak sapi perah PFH itu sendiri, namun juga dapat 
meningkatkan pendapatan peternak dari hasil penjualan susu setiap harinya. 
Diharapkan ketika peternak mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, maka 
kehidupan peternak tersebut dapat lebih sejahtera. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan beberapa 
feed additive (arang aktif, zeolit dan bentonit) pada ransum terhadap konsumsi 
pakan, produksi susu, pertambahan bobot badan harian dan Income Over Feed 
Cost sapi perah peranakan Friesian Holstein. 
